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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan ljasmani lyang ldi ldalamnya lmengutamakan laktivitas ljasmani 

lmerupakan lsalah lsatu lcara luntuk lmemelihara lKebugaran ljasmani lpeserta ldidik. 

lKebugaran ljasmani ldapat ldiartikan lsebagai lkesanggupan lseseorang luntuk 

lmenjalankan lhidup lsehari-hari ltanpa lmenimbulkan lkelelahan lyang lberlebihan ldan 

lmasih lmemiliki lkemampuan luntuk lmengisi lpekerjaan lringan llainnya l(Suharjana, 

l2013: l3). l 

Pendidikan lJasmani lOlahraga ldan lKesehatan lmerupakan lbagian lintegral 

ldari lpendidikan lsecara lkeseluruhan, lbertujuan luntuk lmengembangkan laspek 

lKebugaran ljasmani, lketerampilan lgerak, lketerampilan lberfikir lkritis, lketerampilan 

lsosial, lpenalaran, lstabilitas lemosional, ltindakan lmoral, laspek lpola lhidup lsehat ldan 

lpengenalan llingkungan lbersih lmelalui laktivitas ljasmani, lolahraga ldan lkesehatan 

lterpilih lyang ldirencanakan lsecara lsistematis ldalam lrangka lmencapai ltujuan 

lpendidikan lnasional l(Depdiknas l2007). l 

Pendidikan ljasmani ladalah lproses lpendidikan lyang lmemanfaatkan laktivitas 

ljasmani lyang ldirencanakan lsecara lsistematik lbertujuan luntuk lmengembangkan 

ldan lmeningkatkan lindividu lsecara lorganik, lneuromuskeler, lperseptual, lkognitif 

ldan lemosional ldalam lkerangka lsistem lpendidikan lnasional. lPendidikan ljasmani 

ladalah lkegiatan ljasmani lyang ldiselenggarakan luntuk lmenjadi lmedia lbagi lkegiatan 

lpendidikan. l 

Pada lhakekatnya lpendidikan ljasmani ltidak lhanya luntuk lmengembangkan 

lbadan ltetapi ljuga luntuk lmengajarkan lperilaku lsosial, lkebudayaan, ldan lmenghargai 

letika lserta lmengembangkan lkesehatan lmental l– lemosional l(Adisasmita, l2002:2) 

lselain litu lAdisasmita ljuga lberpendapat lbahwa lkegiatan ljasmani ltertentu lyang 

ldipilih ldapat lmembentuk lsikap l/ lmembentuk lkarakter lyang lberguna lbagi 

lpelakunya. lDengan lpendidikan ljasmani lsiswa lakan lmemperoleh lberbagai 

lungkapan lyang lerat lkaitanya ldengan lkesan lpribadi lyang lmenyenangkan lserta 

lberbagai lungkapan lyang lkreatif, linovatif, lterampil, lmemiliki lKebugaran ljasmani, 
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lkebiasaan lhidup lsehat ldan lmemiliki lpengetahuan lserta lpemahaman lterhadap lgerak 

lmanusia. l 

Dalam lproses lpembelajaran lPendidikan lJasmani, lguru ldiharapkan 

lmengajarkan lberbagai lketrampilan lgerak ldasar, lteknik ldan lstrategi lpermainan 

lolahraga, linternalisasi lnilai-nilai l(sportifitas, ljujur, lkerjasama ldan llain-lain) lserta 

lpembiasaan lpola lhidup lsehat. lPelaksanaannya lbukan lmelalui lpengajaran 

lkonvensional ldi ldalam lkelas lyang lbersifat lkajian lteoritis, lnamun lmelibatkan lunsur 

lfisik, lmental, lintelektual, lemosi ldan lsosial. lAktivitas lyang ldiberikan ldalam 

lpengajaran lharus lmendapatkan lsentuhan ldidaktik-metodik, lsehingga laktivitas 

lyang ldilakukan ldapat lmencapai ltujuan lpengajaran. l 

Pendidikan ljasmani lmenyumbang ldua ltujuan lkhas, lyaitu l(1) 

lmengembangkan ldan lmemelihara ltingkat lKebugaran ljasmani lyang lsesuai luntuk 

lkesehatan ldan lmengajarkan lmengapa lKebugaran ljasmani lmerupakan lsesuatu lyang 

lpenting lserta lbagaimana lKebugaran ldipengaruhi loleh llatihan, ldan l(2) 

lmengembangkan lketerampilan lgerak lyang llayak, ldiawali loleh lketerampilan lgerak 

ldasar lmenuju lketerampilan lolahraga ltertentu, ldan lakhirnya lmenekan lkeolahragaan 

lsepanjang lhayat l(Lee ldalam lWawan lS. lSuherman, l2004: l26). 

Mata lpelajaran lPendidikan lJasmani, lOlahraga, ldan lKesehatan ldi lSMK 

lbertujuan lagar lpeserta ldidik lmemiliki lkemampuan lsebagai lberikut. l(1) 

lMengembangkan lketerampilan lpengelolaan ldiri ldalam lupaya lpengembangan ldan 

lpemeliharaan lKebugaran ljasmani lserta lpola lhidup lsehat lmelalui laktivitas ljasmani 

ldan lolahraga lyang ldipilih. l(2) lMeningkatkan lpertumbuhan lfisik ldan 

lpengembangan lpsikis lyang llebih lbaik. l(3) lMeningkatkan lkemampuan ldan 

lketerampilan lgerak. l(4) lMeletakkan llandasan lkarakter lmoral lyang lkuat lmelalui 

linternalisasi lnilai-nilai lyang lterkandung ldi ldalam lpendidikan ljasmani, lolahraga 

ldan lkesehatan. l(5) lMengembangkan lsikap lsportif, ljujur, ldisiplin, lbertanggung 

ljawab, lkerjasama, lpercaya ldiri, ldan ldemokratis. l(6) lMengembangkan 

lketerampilan luntuk lmenjaga lkeselamatan ldiri lsendiri, lorang llain ldan llingkungan. 

l(7) lMemahami lkonsep laktivitas ljasmani ldan lolahraga ldi llingkungan lyang lbersih 

lsebagai linformasi luntuk lmencapai lpertumbuhan lfisik lyang lsempurna, lpola lhidup 
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lsehat ldan lKebugaran, lterampil, lserta lmemiliki lsikap lyang lpositif l(Suherman, 

l2004). l 

Ekstrakurikuler lmerupakan lkegiatan ldiluar ljam lintrakurikuer, ltujuan 

ldiadakan lekstrakurikuler lyaitu lsebagai lwadah luntuk lmenyalurkan lbakat ldan lminat 

lsiswa lsesuai lbidang lyang ldigemari. lDalam lkegiatan lekstrakuriluler, lada lbeberapa 

lbidang lsalah lsatunya ldibidang lolahraga. lDari lpengamat lpeneliti, ldi lKabupaten 

lMajalengka lkhususnya ldi lSMK l(Sekolah lMenengah lKejuruan) lbanyak 

lberkembang lyang lmengadakan lekstrakurikuler lolahraga lFutsal. l 

Olahraga lfutsal, lmerupakan lolahraga lyang lsangat lmirip ldengan lsepakbola 

lhanya lsaja ldimainkan loleh l5 lpemain ldan ldimainkan ldi ldalam lruangan ldengan 

lukuran llapangan lpanjang l25 lmeter ldan llebar l18 lmeter l(Murhananto l2006: l1). 

lDengan lukuran llapangan, lyang ltidak lterlalu lbesar lmemungkinkan lpemain lyang 

lmemainkan lperlu lKebugaran ljasmani lyang lbaik. lDari lpengamatan lpeneliti, lselama 

lini ldi lKabupaten lMajalengka lperkembangan lolaharga lfutsal lsangat lluar lbiasa 

lpesatnya ldan lmenjadi lolaharaga lfavorit ldikalangan lmasyarakat. lIni lterlihat ldari 

lbanyak llapangan lfutsal lyang lada ldi lMajalengka, lselain litu ljuga lbanyak 

ldiselenggarakan lkompetisi lfutsal lantar lpelajar lmaupun lumum. lOleh lkarena litu 

ldengan lperkembangan lyang lsepesat litu, lyang ldulu ldimaikan loleh lorang-orang 

ldewasa lsaja lkini lsudah lmerabah lke lremaja lkhususnya lpelajar lSMK. 

lEkstrakurikuler ldibidang lolahraga lterutama lolahraga lfutsal lmerupakan lkegiatan 

lfavorit lbagi lpelajar lSMK, lini lterlihat ldari lberbagai lsekolah lyang lmengadakan 

lekstrakurikuler lfutsal lbanyak lsiswa lyang lantusias lyang likut. lTak lterkecuali lSMK 

lPUI lCikijing. l 

Salah lsatu lsyarat luntuk ldapat lbermain lFutsal ldengan lbaik ladalah lpemain 

lharus ldibekali ldengan lfisik lserta lteknik lyang lbaik lkarena lpemain lyang lmemiliki 

lfisik ldan lteknik ldasar lyang lbaik lpemain ltersebut lcenderung ldapat lbermain lfutsal 

ldengan lbaik lpula. lTeknik-teknik ldasar ldalam lpermainan lfutsal lada lbeberapa 

lmacam, lseperti lcontrolling l(menghentikan lbola), lshooting l(menendang lbola lke 

lgawang), lpassing l(mengumpan), lheading l(menyundul lbola), ldan ldribbling 

l(menggiring lbola). l 
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Penguasaan lteknik-teknik ldasar lpermainan lFutsal ltentunya lharus 

lmembutuhkan llatihan ldan lbimbingan lsejak ldini. lPermainan lFutsal ldapat 

lberlangsung lmenarik ldan lteratur lapabila lpara lpemain lmenguasai lunsur-unsur 

ldalam lpermainan lFutsal lsalah lsatunya ladalah lpenguasaan lteknik-teknik ldasar. 

lLatihan lsejak lusia ldini lsetiap lpemain lFutsal lbertujuan luntuk lmempersiapkan 

lpemain lagar ldapat lmenguasai lbanyak lketerampilan ldasar. lDalam lproses lini, 

lseorang lpelatih lsangat lberperan lpenting luntuk ldapat lmemberikan lberbagai lmacam 

lbentuk-bentuk llatihan lyang ldapat lmeningkatkan lketerampilan lteknik ldasar lpemain 

ldalam lbermain lFutsal. lPelatih ljuga ldituntut luntuk ldapat llebih lkreatif ldan linovatif 

ldalam lmerancang lsetiap lsesi llatihan. lKebanyakan ldari lsetiap lpelatih lsaat ldalam 

lmelatihkan lbentuk-bentuk lteknik lyang lbertujuan luntuk lmeningkatkan 

lketerampilan lteknik ldasar lpara lpemain ldalam lbermain lFutsal lselalu lmonoton 

lsehingga lmenimbulkan lkebosanan lbagi lpemainnya. lPada lakhirnya lkebosanan 

lyang lterjadi ltersebut ldapat lmenganggu ltujuan ldan lsasaran ldari llatihan lyang lingin 

ldicapai. lHingga lpada lakhirnya lbanyak lditemukan ldilapangan lmasih lrendahnya 

lkualitas lpenguasaan lketerampilan ldasar lpada lsetiap lpemain lFutsal. l 

Selain lpenguasaan lteknik, lkondisi lfisik ljuga lsangat ldibutuhkan ldalam 

lpermainan lfutsal. lKondisi lfisik ltersebut lmeliputi lkecepatan, lkekuatan, lpower, 

lkoordinasi, ldaya ltahan ltubuh ldan lkondisi lfisik llainnya. lKesemua lkondisi lfisik 

ltersebut lberguna lketika lseorang lpemain lsedang lbermain. lKondisi lfisik lyang lbaik 

ldan lditunjang lteknik lyang lbaik lakan lmembuat lpemain ldapat ltampil ldengan lbaik. 

Kesemua tkondisi tfisik tdalam ttubuh tmanusia ttergabung tmenjadi tsatu 

tkesatuan tyang tdikenal tdengan tkesegaran tjasmani tatau tphyscal tfitness. tSetiap 

torang tmembutuhkan tkesegaran tjasmani tyang tbaik, tagar tdapat tmelaksanakan 

tpekerjaanya/kegiatannya tdengan tefektif tdan tefesien ttanpa tmengalami tkelelahan 

tyang tberarti. tApabila tmempunyai tkesegaran tjasmani tmaka ttidak takan 

tmenimbulkan tkelelahan tyang tberarti tmaksudnya tsetelah tseseorang tmelakukan 

tsuatu tkegiatan tatau taktivitas, tmasih tmempunyai tcukup tsemangat tdan ttenaga tuntuk 

tmenikmati twaktu tsenggangnya tdan tuntuk tkeperluan-keperluan tlainnya. 

Permainan futsal, kondisi fisik yang prima sangat penting. Permainan futsal 



5  
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

tidak ada jeda antara bertahan dan menyerang. Pemain futsal dituntut untuk terus 

bergerak, berlari, menendang bola, dan juga bertukar posisi dengan pemain lain 

agar strategi penyerangan dan pertahanan dapat terlaksana dengan baik. Komponen 

tingkat kesegaran jasmani seperti seperti kecepatan, kekuatan, keseimbangan, 

power otot, kelincahan dan kondisi fisik yang lain sangat dibutuhkan dalam 

permaian futsal. Gerakan futsal penuh dengan kontak fisik dalam merebut dan 

mempetahankan bola dari penguasaan pemain lain. Dengan fisik yang baik maka 

tim tersebut tidak mudah kehilangan fokus dalam permainan. 

Guna lmengetahui lkenyaataanya ldi llapangan, lpeneliti lmelakuan lobservasi 

lpada lkegiatan lekstrakurikuler lfutsal ldi lSMK lPUI lCikijing. lBerdasarkan lhasil 

lpengamatan lyang ltelah ldilakukan lditemukan lbeberapa lpermasalahan lantara llain 

lsebagai lberikut l: l1) lbanyak lpemain lyang lkecepatanya lmasih llambat lketika 

lbermain lfutsal. lHal lini lmengakibatkan lpemain lsulit luntuk lberasaing lketika lberlari 

lmembawa latau lmengejar lbola. l2) lBanyak lsiswa lyang lcepat lkelelahan ldalam 

llatihan. lHal lini lmenjadikan lpemain lmeminta listirahat llebih lcepat latau lkelelahan 

lketika ldilatih lfisiknya. l3) lBanyak lsiswa ljuga lkurang ldisiplin ldalam llatihan. lHal lini 

lterilhat ldari lbeberapa lsiswa lsering lterlambat ldatang luntuk llatihan. l4) lTerdapat 

lbeberapa lsiswa ljuga lkesulitan ldalam lmelewati lpenjagaan lpemain lketika lmembawa 

lbola. lhal lini lkarena lsiswa lsulit lmenguasai lbola lsambil lbergerak ldengan lcepat ldan 

llincah. lDari lobservasi lawal ltersebut ldiketahui lbahwa lfisik lsiswa langgota 

lekstrakurikuler lfutsal lmasih lbelum lterbentuk ldengan lbaik. 

SMK lPUI lCikijing lmerupakan lsekolah lmenengah lkejuruan lyang lterletak ldi 

lJalan. lRaya lCikijing l– lCiamis lKm. l02 llebih ltepatnya lberada ldi lwilayah lKecamatan 

lCikijing lKabupaten lMajalengka. lSekolah lini lmemiliki lekstrakurikuler lfutsal lyang 

ldiikuti loleh l31 lsiswa. lPada lsaat lbermain lfutsal lselama l2x10 lmenit lsiswa 

lmengalami lkelelahan, lsehingga ldapat ldilihat ldisini lbahwa lsiswa lmempunyai 

ltingkat lKebugaran ljasmani lyang lkurang. lSedangkan luntuk lsarana ldan lprasarana ldi 

lsekolah lSMK lPUI lCikijing lterdapat lbola lsepak lbesar l3, lbola lsepak lkecil l(bola 

lfutsal) lsebanyak l5 lbola lserta lcone ldan lrompi lberjumlah l1 lset ldan lgedung lindoor 

luntuk lmelakukan llatihan lekstrakurikuler lfutsal. l 
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Dari l46 lsiswa lyang lmemilih lekstrakurikuler lfutsal lini lbelum ldiketahui 

lseberapa lbaik ltingkat lKebugaran ljasmani lyang lmereka lmiliki. lKebugaran ljasmani 

lsangat ldiperlukan ldalam lpermainan lfutsal lagar lseorang lpemain lmampu lbermain 

lmaksimal. lKebugaran ljasmani lmeliputi lkecepatan, lkekuatan, lkelincahan, ldan ldaya 

ltahan. lSelain litu lwaktu lyang ldigunakan luntuk lekstrakurikuler lfutsal ldi lSMK lPUI 

lCikijing lsangatlah lkurang lyaitu lektrakurikuler lfutsal ldi lSMK lPUI lCikijing 

ldilakukan lhanya l1 lminggu l1 lkali lpada lhari lselasa lsore lpukul l15.00 lWIB l– l16.30 

lWIB. l 

Masalah llain lditemukan lbahwa lketika lkegiatan lekstrakurikuler 

lberlangsung llebih lterfokus lmemberikan llatihan lteknik ldan ltaktik. lSelain litu ljuga 

lbelum lpernah lmelakukan ltes lkondisi lfisik latau lkebugaran ljasmani lkepada lsemua 

lpeserta lekstrakurikuler lolahraga lyang ldapat ldijadikan ltolok lukur ldalam ltaraf 

lpeningkatan lfisik lpeserta lekstrakurikuler lolahraga. lKendala lsaat llatihan, lyaitu 

lterbatasnya ljam lyang ldiberikan lsekolah lkepada lpelatih. lSarana ldan lprasarana lyang 

lkurang lmemadai lmengakibatkan llatihan lkurang lefektif, lsehingga ltujuan ldari 

llatihan ltidak ltercapai. lMasalah llain lyang lterlihat lyaitu lsebagian lbesar lpeserta 

lekstrakurikuler lfutsal ldi lSMK lPUI lCikijing lmengalami lkelelahan lsetelah llatihan. 

Kegiatan lekstrakurikuler ldapat ldilaksanakan ldengan lbaik, lterarah, 

lterencana, ldan lberesinambungan ldiharapkan ldapat lmendukung lpembinaan ldan 

lpeningkatan lkesegaran ljasmani lsiswa. lSelain litu lkegiatan lekstrakurikuler lfutsal 

ljuga ldiharapkan ldapat lmeningkatkan lkemampuan ldasar lteknik lfutsal ldengan 

lbentuk lkhusus lyang ldiberikan loleh lpelatih lekstrakurikuler. lKeberhasilan 

lpelaksanaan lkegiatan lekstrakurikuler lfutsal ltentu lharus ldidukung loleh lbeberapa 

lfaktor lantara llain ltersedianya lalat ldan lfasilitas lyang lmemadai lmisalnya ladanya 

lmatras lyang lmemadai luntuk ltempat ldilaksanakannya llatihan, lkecakapan latau 

lketerampilan lguru latau lpelatih lekstrakurikuler lfutsal ldalam lmemberikan lmateri 

lmaupun lmeningkatkan lkemampuan lsiswa ldalam lmengikuti lkegiatan 

lekstrakurikuler lfutsal. 

Berdasarkan lpemaparan llatar lbelakang lmasalah ltersebut, lpeneliti 

lmenganggap lpenting luntuk lmembahas lmasalah lini ldalam lpenelitian ldengan 
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lharapan lhasil lpenelitian lini ldapat lbermanfaat lbagi lseluruh langgota lekstrakurikuler 

lfutsal ldi lSMK lPUI lCikijing, lsebagai lacuan luntuk lmenghadapi levent-event lyang 

lakan ldatang luntuk lmemperoleh ljuara. lOleh lkarena litu, lpenulis lingin lmeneliti llebih 

llanjut ltentang lTingkat lKebugaran ljasmani lpeserta lekstrakurikuler lfutsal ldi lSMK 

lPUI Cikijing. Selain itu, ekstrakurikuler futsal di SMK PUI Cikijing belum 

memiliki catatan Kebugaran jasmani setiap anggota, jadi peneliti tertarik untuk 

meneliti Pengaruh Tingkat Kebugaran Jasmani Terhadap Kondisi Fisik Siswa 

Ekstrakurikuler Futsal SMK PUI Cikijing Tahun Ajaran 2023/2024. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang dikemukakan tersebut, maka dalam penelitian ini 

masalah pokok dapat dirumuskan dalam bentuk pertanyaan penelitian sebagai 

berikut:  

1) Bagaimana bentuk kebugaran jasmani yang diterapkan pada siswa 

ekstrakulikuler futsal SMK PUI Cikijing? 

2) Seberapa baik tingkat kebugaran jasmani pada siswa ektrakulikuler futsal 

SMK PUI Cikijing? 

 

1.3 Definisi Operasional 

Untuk lmenghindari lmasalah lpenelitian lterdapat listilah-istilah lyang 

ldigunakan ldalam lpenelitian lskripsi lini, lmaka lpenulis lmemberikan ldefinisi listilah 

lterhadap lkata lyang ldigunakan. lAdapun listilah lyang ldimaksud lsebagai lberikut: 

1) Menurut lSetia lLaksana ldan lMuhtar l(2021) lKebugaran lJasmani ladalah 

lkeadaan lumum lkesehatan ldan lkesejahteraan ldan, llebih lkhusus llagi, 

lkemampuan luntuk lmelakukan laspek lolahraga, lpekerjaan, ldan laktivitas 

lsehari-hari. lkebugaran ljasmani lpada lpenelitian ladalah luntuk lmeneliti 

lkebugaran ljasmani langgota lekstrakurikuler lfutsal lSMK lPUI lCikijing. 

2) Menurut l(Rosita let lal. l2019) lMengenai lpermainan lfutsal, lFutsal 

lmerupakan lolahraga lpermainan lberegu lyang ldi ldalamnya 

lmembutuhkan lskill lataupun lteknik lindividu, lerat lkaitannya ldengan 
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lkepercayaan ldiri lsetiap lindividu. lFutsal ladalah lpermainan lbola lyang 

ldimainkan loleh ldua ltim, lyang lmasing-masing ltim lberanggotakan llima 

lorang ldengan ltujuan luntuk lmemasukan lbola lke lgawang llawan, ldengan 

lmanipulasi lbola ldan lkaki. lPermainan lfutsal lpada lpenelitian ladalah 

luntuk lmeneliti lekstrakurikuler lfutsal lSMK lPUI lCikijing. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang penulis uraikan di atas maka tujuan 

penelitian ini sebagai berikut:  

1) Mengetahui bentuk kebugaran jasmani yang diterapkan pada siswa 

ekstrakulikuler futsal SMK PUI Cikijing. 

2) Mengetahui Seberapa baik tingkat kebugaran jasmani pada siswa 

ektrakulikuler futsal SMK PUI Cikijing. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut : 

1) Secara lteoritis lhasil lpenelitian lini ldiharapkan ldapat lberguna 

lsebagai lilmu lpengetahuan ldan lsebagai lbahan linformasi lmengenai 

lTingkat lKebugaran lJasmani lEkstrakurikuler lFutsal lSMK lPUI 

lCikijing lTahun lAjaran l2023/2024. 

2) Secara lpraktis ljuga ldiharapkan lbermanfaat lsebagai lmasukan 

lterhadap lkepala lpelatih, lpelatih lfisik, ldan lpelatih lyang llainnya. 

lSehingga ldiharpakan lbisa ldigunakan lsebagai lacuan luntuk 

lmemperbaiki ldan lmeningkatkan llatihan lkhususnya 

lEkstrakurikuler lFutsal lSMK lPUI lCikijing lTahun lAjaran 

l2023/2024. 


